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Renungan dari dalil-dalil Al-Quran dan As-Sunah

Fakirnya kita di hadapan Allah

Renungan dari dalil-dalil Al-Quran dan As-Sunah

Allah Ta’ala berfirman,
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“Apabila hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka sesungguhnya Aku Mahadekat. Aku akan
mengabulkan doa orang yang meminta ketika dia menyeru/berdoa kepada-Ku. Oleh sebab itu,
hendaklah mereka memenuhi seruan-Ku dan beriman kepada-Ku, mudah-mudahan mereka mendapat
petunjuk.” (QS. Al-Bagarah: 186)

Dari Abu Musa Al-Asy’ari radhiyallahu "anhu, Nabi shallallahu *alaihi wasallam bersabda,
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“Sesungguhnya kalian tidaklah menyeru/berdoa kepada Zat yang tuli ataupun tidak hadir
(tidak melihat). Sesungguhnya yang kalian seru adalah Yang Maha Mendengar lagi Mahadekat,
sementara Dia (Allah) senantiasa bersama kalian.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Syekh Abdullah Al-Ghunaiman hafizhahullah menjelaskan,
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“Yang tuli maksudnya adalah yang tidak bisa mendengar, sedangkan gaib/tidak hadir di sini
maksudnya adalah tidak melihat. Artinya bahwa Allah itu Maha Mendengar lagi Maha Melihat.
Zat yang kalian seru itu Maha Mendengar lagi Maha Melihat. Dia bisa mendengar kalian
walaupun kalian lirihkan zikir. Dan melihat kalian dan tidak ada sedikit pun yang

tersembunyi dari pandangan-Nya, baik itu urusan batin maupun lahir. Karena sesungguhnya
pandangan Allah tidak terhalangi oleh sesuatu apa pun.” (Syarh Agidah Wasithiyah)

Allah Ta’ala berfirman mengisahkan perkataan Nabi Shalih kepada kaumnya,

PPV PP P77 P77 PP 7?7 P77 7277?77

“Maka, mintalah ampunan kepada-Nya dan bertobatlah kepada-Nya, sesungguhnya Rabbku
Mahadekat lagi Maha Mengabulkan doa.” (QS. Hud: 61)

Dari Abu Hurairah radhiyallahu "anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Tidak
ada suatu perkara yang lebih mulia bagi Allah Ta'ala daripada doa.” (HR. Tirmidzi,
dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Shahih Sunan Tirmidzi no. 3370.)

Dari An-Nu’'man bin Basyir radhiyallahu 'anhu, Nabi shallallahu *alaihi wasallam bersabda,
“Doa adalah hakikat dari ibadah.” (HR. Tirmidzi, dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam
Shahih Sunan Tirmidzi no. 3372.)

Dari Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma, beliau berkata, “Seutama-utama ibadah adalah doa.”
Lalu, beliau membaca ayat,
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“Rabbmu berfirman, ‘Berdoalah kalian kepada-Ku, niscaya Aku akan mengabulkan permintaan
kalian. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari beribadah kepada-Ku pasti
akan masuk ke dalam Jahanam dalam keadaan hina.’ (QS. Ghafir: 60)” (HR. Al-Hakim dalam
Al-Mustadrak no. 1856)

Dari Abu Hurairah radhiyallahu "anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
“Barangsiapa yang tidak meminta kepada Allah, maka Allah akan murka kepadanya.” (HR.
Tirmidzi, dan dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Shahih Sunan Tirmidzi no. 3373.)

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
“Barangsiapa yang ingin dikabulkan doanya ketika dalam keadaan sempit dan susah, hendaklah
dia memperbanyak doa ketika dalam keadaan lapang.” (HR. Tirmidzi, dinyatakan hasan oleh
Al-Albani dalam Shahih Sunan Tirmidzi no. 3382)

Dari Abu Hurairah radhiyallahu "anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
“Sesungguhnya Allah berfirman, ‘Aku mengikuti persangkaan hamba-Ku kepada-Ku. Aku akan
senantiasa bersama-Nya selama dia berdoa kepada-Ku.” ” (HR. Muslim no. 2675)

Baca juga: Lebih Utama Berdoa Sendiri atau Meminta Doa Orang Lain?

Fakirnya kita di hadapan Allah

Di antara perkara penting yang ditanamkan dalam akidah Islam adalah keyakinan tentang
fakirnya segenap makhluk di hadapan Allah. Allahlah Yang telah menciptakan segala sesuatu.
Allah Mahakaya, sementara setiap makhluk butuh kepada-Nya.

Allah berfirman,
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“Wahai manusia, sesungguhnya kalian semua adalah fakir/miskin dan butuh kepada Allah, dan
Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji.” (QS. Fathir: 15)

Bagaimana tidak? Sementara kita adalah makhluk ciptaan-Nya. Dia yang memberikan segala
bentuk nikmat dan kemudahan bagi kita sejak kita berada di rahim ibu hingga terlahir dan
berkembang menjadi dewasa. Tidak bisa satu detik pun kita terlepas dari bantuan dan
pertolongan-Nya.

Dari sini, kita mengetahui bahwa orang yang mulia adalah orang yang diberi taufik dan
pertolongan oleh Allah, sedangkan orang yang hina adalah yang ditinggalkan oleh Allah
akibat keangkuhan dan penyimpangannya dari jalan Allah. Oleh sebab itu, Allah menyebut
para nabi dan orang-orang saleh sebagai orang-orang yang diberi nikmat oleh-Nya. Sebab,
semua kebaikan yang mereka raih adalah anugerah dan bentuk kasih sayang Allah kepada
mereka.
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Orang yang menyadari hal ini, maka dia akan selalu tunduk beribadah kepada Allah. Merasa
butuh bantuan dan pertolongan-Nya di setiap waktu dan kesempatan. Dia berdoa kepada Allah
dengan penuh harap dan cemas. Dia mengharapkan rahmat Allah dan takut akan azab-Nya. Dia
murnikan ibadahnya kepada Allah semata dan meninggalkan segala bentuk sesembahan
selain-Nya.

Allah berfirman menceritakan sosok Musa ‘alaihis salam yang berkata,
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“Wahai Rabbku, sesungguhnya aku terhadap kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku, maka
sungguh aku berada dalam keadaan fakir/sangat membutuhkannya.” (QS. Al-Qashash: 24)

Kita adalah hamba Allah. Maka, kita wajib tunduk dan patuh sepenuhnya kepada Allah. Wajib
mengikuti perintah dan larangan Allah. Inilah hakikat dari penghambaan kepada Allah.
Perendahan diri dan ketundukan kepada Allah dengan dilandasi kecintaan dan pengagungan
kepada-Nya.

Allah menceritakan perkataan Nabi Musa ‘alaihis salam kepada Bani Isra'il,
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“Jika kalian kafir dan juga seluruh yang ada di bumi, maka sesungguhnya Allah Mahakaya
lagi Maha Terpuji.” (QS. Ibrahim: 8)

Syekh Shalih Al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Maka, maslahat ibadah tidaklah kembali
kepada Allah. Karena sesungguhnya Allah tidak membutuhkan mereka dan tidak juga
ibadah-ibadah mereka. Seandainya mereka semua kafir, maka hal itu tidak akan mengurangi
kerajaan Allah sama sekali. Dan seandainya mereka semua taat, maka hal itu pun tidak akan
menambah apa-apa di dalam kerajaan-Nya.” (Da’'watu At-Tauhid wa Sihamul Mughridhin, hal. 8)
Semoga Allah beri taufik kepada kita semuanya dalam kebaikan.

Baca juga: Rajin Berdoa adalah Sebab Dosa Terampuni

*k*k

Selesai disusun ulang di Masjid Jami’ Al-Mubarok YAPADI Donotirto, Bangunjiwo, Kasihan,
Bantul.

Ahad, 8 Muharram 1446 H

Penulis: Ari Wahyudi, S.Si.
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